BAB 5 KESIMPULANDANSARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Penagihan Pajak dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan di Kabupaten Batu Bara, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. PenagihanPajakberpengaruhsignifikanterhadapKepatuhanWajibPajak.

Hasilujiparsial(ujit)menunjukkanbahwaPenagihanPajakmemilikinilai thitungsebesar2.296dannilaisignifikansisebesar0.024,yanglebihkecil daritarafsignifikan0.05.Artinya,tindakanpenagihanpajakyangdilakukan oleh Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Batu Bara secara signifikan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).
2. Sanksi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Berdasarkan uji t, nilai t hitung Sanksi Perpajakan sebesar 6.073 dengan nilai signifikansi 0.000, yang menunjukkan bahwa pemberlakuan sanksi perpajakan secara tegas mampu memberikan efek jera dan mendorong wajib pajak untuk lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
3. Penagihan Pajak dan Sanksi Perpajakan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 45.019 lebih besar dari F tabel sebesar 3.09 dannilaisignifikansisebesar0.000,yangberartibahwakeduavariabel
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independen secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.
4. Koefisiendeterminasi(RSquare)sebesar0.482menunjukkanbahwa48.2% variasi dalam Kepatuhan Wajib Pajak dapat dijelaskan oleh Penagihan Pajak dan Sanksi Perpajakan. Sisanya sebesar 51.8% dipengaruhi oleh faktorlaindiluarmodelsepertitingkatkesadaranwajibpajak,pemahaman terhadapperaturan,pelayananfiskus,pengaruhsosial,danfaktorekonomi.
Saran
Berdasarkanhasilpenelitiandankesimpulandiatas,makabeberapasaranyang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Daerah dan Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Batu Bara Perlu terus meningkatkan efektivitas penagihan pajak, baik secara administratif maupun melalui pendekatan teknologi informasi agar prosesnya lebih cepat, akurat, dan transparan. Strategipenagihanyangberkelanjutandapatmeningkatkankesadaranwajib pajak untuk patuh secara sukarela.
2. TerkaitPenerapanSanksiPerpajakanPerludilakukansecarakonsisten,adil, dan transparan agar menimbulkan efek jera bagi wajib pajak yang tidak patuh. Selain itu, pemberlakuan sanksi harus disertai dengan sosialisasi yang cukup agar wajib pajak memahami konsekuensi dari ketidakpatuhan.
3. Edukasi dan Sosialisasi Disarankan agar instansi terkait meningkatkan kegiatan edukasi dan penyuluhan perpajakan kepada masyarakat guna menumbuhkan kesadaran dan pemahaman terhadap pentingnya membayar
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pajak. Hal ini dapat dilakukan melalui media sosial, penyuluhan langsung, maupun kolaborasi dengan tokoh masyarakat.
4. Untuk Penelitian Selanjutnya Diharapkan dapat mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain seperti kesadaran wajib pajak,kualitaspelayanan pajak,tingkat pendapatan,ataupersepsi keadilan pajak, agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak.
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